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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang praktis, mengajarkan segala
yang baik dan bermanfaat bagi manusia serta memberikan panduan yang dinamis
dan lugas terhadap semua aspek kehidupan, termasuk dalam sektor bisnis dan
transaksi keuangan.

Aktivitas keuangan dan perbankan dapat dipandang sebagai wahana bagi
masyarakat modern untuk membawa mereka kepada, paling tidak, pelaksanaan
dua ajaran, yaitu:

1. Prinsip at-Ta’awun yaitu saling membantu dan saling bekerja sama di antara
anggota masyarakat untuk kebaikan.

2. Prinsip menghindari al-Iktinaz, yaitu menahan wuang (dana) dan
membiarkannya mcnéanggur (Idle) dan tidak berputar dalam transaksi yang
bermanfaat bagi masyarakat umum.' |

Di tengah perkembangan ekonomi di Indonesia selama lima tahun terjerumus
pada krisis ekonomi, perbankan syariah malah melaju dengan pesat. Hal ini
ditandai dengan maraknya dunia perbankan konvensional dengan unit usaha
syariah. Ada empat alasan kenapa bank konvensional mulai menggunakan sistem

syariah. Pertama, mayoritas penduduk Indonesia adalah umat Islam dipandang

! Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syari 'ah, (Jakarta. Alvabet, 2002), ceT, ke-
Lh.1t




sebagai pasar potensial. Kedua, potensi perckonomian umat bakal tumbuh pesat
di masa mendatang. Ketiga, adanya kesadaran umat untuk berprilaku bisnis sesuai
hukum syariah. Ke empat, lembaga atau institusi syariah terbukti tahan banting
selama krisis ekonomi di Indonesia.

Perbankan Syariah di Indonesia dari tahun ke tahun mulai menampakkan
geliatnya. Salah satu geliat yang ditonjolkan dari pertumbuhannya adalah dengan
diadakannya Indoncsia Syariah Expo 2006 yang berlangsung di Jakarta
Convention Center (JCC). Selain lembaga keuangan produk syariah, juga
ditampilkan berbagai macam produk-produk hzlal, bisnis Islami dan media
Islami. 2

Kegiatan ekonomi sebenarnya adalah kegiatan manusia untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya. Salah satunya lembaga yang didalamya terdapat kegiatan
ekonomi syariah yaitu perbankan. Bagi masyarakat yang hidup di negara-negara
maju, seperti Eropa, Axlncrika dan jepang, mendengar kata bank sudah bukan
merupakan barang yang asing bank sudah mcrupakaﬁ mitra dalam rangka
memenuhi semua kebutuhan keuangan mereka. Bank dijadikan tempat untuk
melakukan berbagai transaksi yang berhubungan dengan keuangan seperti tempat
untuk melakukan berbagai transaksi yang berhubungan dengan keuangan seperti
tempat mengamankan uang, melakukan investasi, pengiriman uang, melakukan
pemt;ayaran atau melakukan penagihan.

Di samping itu peranan perbankan sangat memgengaruhi kegiatan ekonomi

2 Link, http://WWW goole.com/Perkembangan Bank Syariah 2006




suatu negara. Bank dapat dikatakan darahnya perekonomian suatu negara. Oleh
karena itu, kemajuan bank di suatu negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan
negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka semakin besar pula
peranan perbankan dalam mengendalikan negara tersebut. Artinya keberadaan
dunia perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakat.

Dalam dunia modern sckarang ini, peranan perbaﬁkan dalam memajukan
perekonomian suatu negara sangat besar. Hamp'ir semua sektor yang berhubungan
dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa perbankan. Oleh
karena itu, saat ini dan di masa yang akan datang kita tidak akan lepas dari dunia
perbankan, jika hendak menjalankan aktifitas keuangan, baik perorangan ataupun
suatu perusahaam.3

Sekarang ini banyak bank yang berdiri di Indonesia baik itu bank
konvensional ataupun bank syariah. Yang di maksud dengan bank konvensional
adalah bank yang menjalankan usahanya secara konvensional, sedangkan bank
syariah adalah bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip
syariah. Keduanya bersaing dalam membentuk produk dimana produk tersebut
ditujukan kepada masyarakat baik itu kalangan atas, menengah ataupun ke bawah
dengan memberikan kepuasan atas layanan yang akan diberikan kepada nasabah
bank agar nasabah tidak berpindah ke bank yang lain.

Ada sejumlah alasan mengapa institusi keuangan konvensional yang ada

sekarang ini mulai melirik sistem syariah, antara lain pasar yang potensial karena

3 Kashmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta. Raja Grafindo Persada, 2002), h.2



mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam dan kesadaran mereka untuk
berprilaku bisnis secara Islami. Potensi ini menjadi modal bagi perkembangan
ekonomi umat di masa datang. Selain itu, terbukti bahwa institusi ekonomi yang
menerapkan prinsip syariah, mampu bertahan di tengah krisis ekonomi yang
melanda Indonesia.

Di sektor perbankan saja misalnya, sampai tahun 2010 nanti jumlah kantor
cabang bank-bank syariah yang diperkirakan akan mencapai 586 cabang. Prospek
perbankan syariah di masa depan diperkirakan juga akan semakin cerah. Hal ini
di ungkapkan oleh Gubernur Bank Indonesia Burhanuddin Abdullah di sela-sela
acara dialog ekonomi syariah di Jakarta. Burhanuddin mengatakan “bank-bank
yang ada sckarang bisa memanfaatkan kebijakan dihilangkannya Batas Minimum
Penyaluran Kredit (BMPK) untuk melakukan penyertaan pada bank lain.”*

Banyak produk-produk yang telah diciptakan oleh bank syariah dimulai baik
itu produk pembiayaan, lproduk dana ataupun produk jasa. Semua produk tersebut
ditujukan untuk melayani kebutuhan masyarakat dalam kehidupan. Dalam produk
jasa antara lain jasa kliring. Jasa ini menggunakan prinsip wakalah bil ijaroh.’
Dalam arti kata bahwa bank sebagai wakil bagi seseorang yang sangat terbatas
waktu dalam mencairkan cek ataupun surat-surat berharga lainnya. Seiring

dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, bertambah pula
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* Link, http://www.bi.go.id
* Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Perbankan Syari’‘ah, (Jakarta; Zikrul Hakiki, 2003), h.




kesibukan seseorang dalam melakukan pekerjaan mereka sehingga tidak
mempunyai waktu luang. Disaat mereka sedang mengalami suatu permasalahan
seperti : kita mempunyai selcmbar cek atau bilyet giro dari seorang nasabah,
maka otomatis kita akan mencairkan cek tersebut ke bank penerbit cek atau bilyet
giro yang jadi permasalahan, jika bank penerbit cek atau bilyet giro itu berada
jauh dari lokasi kita, sehingga perlu waktu untuk mencairkannya. Disamping
faktor waktu juga mempertimbangkan biaya untuk orang yang menagihkannya.
Disinilah peranan bank sebagai lembaga keuangan yang kegiatan operasionalnya
atau kegiatan usahanya mempunyai peranan penting dalam mengatasi masalah
dan membantu khalayak ramai. Oleh karena itulah, saya sebagai penulis skripsi
tertarik untuk mengetahﬁi bagaimana mekanisme yang dijalankan oleh suatu bank
dalam jasa kliring ini, yang akan saya tuangkan dalam skripsi yang berjudul:
“MEKANISME KLIRING PADA BANK SYARIAH MUAMALAT
INDONESIA” (Studi kasus Bank Muamalat Indonesia Tbk cabang Bumi Serpong

Damai).

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Pembatasan Masalah
Penulis hanya membatasi penelitian ini pada mekanisme kliring yang
dijalankan oleh BMI, peranan lembaga kliring dalam proses yang dilakukan
oleh suatu bank, aturan-aturan yang ditetapkan BI tentang kliring, proses kliring
yang berlangsung antara bank syari’ah dengan bank konvensional dan

mekanisme kliring bila dilihat dari perspektif syariah.



2. Perumusan masalah
Dengan demikian perumusan permasalahannya adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana prosedur atau mekanisme kliring pada BMI ?
b. Bagaimana ketetapan peraturan Bank Indonesia tentang kliring?
c. Bagaimana mekanisme kliring dilihat dari perspektif syariah?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui prosedur atau mekanisme kliring pada BML

b. Untuk mengetahui ketetapan peraturan Bank Indonesia tentang kliring.

c. Untuk menganalisis mekanisme kliring dari perspektif syariah.

2. Manfaat secara akademis dan praktis dari penelitian ini yaitu :

a. Memberikan infornasi tentang jasa kliring kepada masyarakat terutama
bagi mereka yang sedang mengalami permasalahan dalam mencairkan cek
atau bilyet giro | sedangkan mereka tidak mempunyai waktu untuk
mencairkannya.

b. Diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca, lembaga-lembaga
ekonomi dan masyarakat.

¢. Sebagai bahan kontribusi bagi pengembangan produk Bank Syari’ah di
Indonesia.

D. Metode Penelitian
Jenis metode pengumpulan data yang di gunakan dalam skripsi ini adalah

dengan menggunakan jenis penelitian library research (penelitian pustaka), hal



ini di maksudkan untuk menemukan kerangka pustaka ilmiah mengenai konsep,
dasar-dasar dan operasional suatu lembaga keuangan. Penulis berorientasi pada
studi literature, yang aniara lain mengambil data dan informasi dari al-Qur’an,
as-Sunnah, buku-buku Islam serta data-data tertulis lainnya seperti Internet yang
relevan dengan skripsi ini schingga dapat dijadikan sebagai acuan.

Selain itu juga penulis menggunakan jenis penelitian metode field research (
penelitian lapangan) yakni melalui wawancara menggunakan pedoman
wawancara. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang
mekanisme kliring baik kliring antara bank itu sendiri ataupun dengan bank lain.

Adapun metode pedoman yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
buku pedoman penulisan skripsi, fakultas syariah dan hukum UIN Syarif

Hidayatullah Jakarta 2005.

E. Sistematika penulisan

Untuk memberikan gambaran secara umum, maka penulis menyusun
sistematika penulisan dalam beberapa bab yaitu:
BAB I PENDAHULUAN. Bab ini menguraikan tentang bagian pendahuluan
yang meliputi latar belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN TEORITIS TENTANG KLIRING. Bab ini menguraikan
tinjauan teoritis tentang kliring yang terdiri dari pengertian tentang kliring,
landasan syariah, macam-macam kliring, tujuan dan manfaat dari klidng,

penyelenggaraan kliring dan tahapan kliring.




BAB III GAMBARAN UMUM BANK MUAMALAT INDONESIA. Bab ini
menguraikan tentang sejarah singkat berdirinya BMI, visi, misi, logo dan motto,
struktur organisasi, tujuan pendirian serta produk dan jasa perbankan.

BAB IV ANALISIS MEKANISME KLIRING PADA BMI. Pada bab ini, penulis
menguraikan analisis mekanisme kliring pada BMI yang terdiri dari : ketentuan
dan prosedur kliring menurut BI, mekanisme hubungan kliring antara bank
syariah dan bank konvensional serta mekanisme kliring pada Bank Muamalat
Indonesia dilihat dari perspektif syariah.

BAB V PENUTUP. Pada bab ini, penulis mengemukakan kesimpulan dan saran

berdasarkan hasil penelitian.



70

BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV maka penulis

'mengambil kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut :

1. Bank Indonesia telah menerapkan ketetapan baru dalam penyelenggaraan
kliring yang tertuang dalam peraturan  No. 7/18/PBI/2005. Tujuan
dikeluarkannya ketetapan baru ini untuk mewujudkan sistem pembayaran
yang efisien aman, cepat, dan handal, yang dimaksudkan untuk mendukung
stabilitas sistem keuangan. Sebelumnya terjadi penggabungan antara transfer
debet dan transfer kredit, dengan adanya ketetapan baru ini Bl melakukan
perubahan yakni antara transfer debet (kliring debet) yang masih bersifat
paperbased dan kliring untuk transfer kredit (kliring kredit) yang sudah
bersifat paperless, perubahan yang terjadi dilakukan dengan beberapa faktor
diantaranya : transfer kredit tanpa warkat, kliring kredit nasional, manajemen
resiko serta perlindungn konsumen. |

2. Hubungan kliring antara bank syari’ah dan konvensional hanya sebatas pada
prosesnya saja, yakni proses tagih menagih antar bank syari’ah dan
konvensional. Bank Muamalat Indonesia dalam hal ini mempunyai hubungan

kliring pada seluruh bank yang menjadi anggota Kl/iring House di Indonesia
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baik itu bank syari’ah dengan bank syariah maupun bank syariah dengan bank -
konvensional.

Pada dasarnya dalam proses kliring ini Bank Indonesia sebagai pembuat
peraturan tidak membuat perbedaan antar bank apakah bank tersebut
mempunyai prinsip syari’ah atau konvensional. Perbedaannya hanya dapat
dilihat sebatas identitas masing-masing bank itu sendiri, baik itu identitasnya
sebagai bank syari’ah atau bank konvensional.

3. Kliring merupakan salah satu produk dari Bank Muamalat Indonesia dibidang
pelayanan jasa perbankan. Dilihat dari perspektif syariah kliring merupakan
produk wakalah yakni perjanjian pemberian kepercayaan atau memberikan
kuasa dan hak dari lembaga / sescorang kepada pihak lain dalam hal ini bank
sebagai wakil dalam melaksanakan transaksi seperti pembukaan L/C, inkaso
dan transfer vang. Dalam produk pelayanan jasa ini, bank dan pihak yang
mewakilkan disyarafkan cakap hukum, khususnya hukum perdata dan
perbankan. Pemberian kuasa dalam produk wakalah berakhir setelah tugas
dilaksanakan dan disetujui bersamaan antara nasabah dengan bank. Atas
pelaksanaan tugas yang dilakukan bank, maka bank berhak mendapatkan
imbalan (fee) sesuai hasil kescpakatan bersama. Di dalam prinsip hukum
wakalah pemberian fee atau imbalan sah-sah saja, Wakalah sah dilakukan baik
dengan imbalan maupun tanpa imbalan, karena itu biaya kliring yang
dikenakan pada setiap nasabah dalam hal ini tidak termasuk dalam inferst atau

bunga, karena kliring di dalam perbankan syariah memiliki prinsip hukum

—_—
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wakalah dan jika disertai dengan imbalan maka hukumnya sama dengan hukum

ijaroh.

B. Saran

Penulis mengajukan beberapa saran dibawah ini berkaitan dengan masalah

yang diteliti. Semoga saran-saran yang diajukan penulis dapat dijadikan sebagai

bahan pertimbangan dan masukan bagi Bank Muamalat Indonesia cabang BSD.

Adapun saran-saran tersebut adalah :

1.

Dengan diberlakukannya ketentuan baru mengenai kliring, diharapkan Bank
Muamalat Indonesia dalam hal ini dapat lebih maju lagi dalam proses kliring.
Bank Muamalat Indonesia adalah bank pelopor dari bank-bank syariah yang
ada di Indonesia. Dengan predikat yang baik sebagai bank pelopor, hendaknya
BMI dapat memenuhi keinginan nasabah yakni dengan pelayanan yang lebih
professional dan hasil yang lebih baik dari bank-bank syariah yang lain dan
bank konvensional, sehingga predikat sebagai bank yang pertama murni
syariah sebagai motto dari BMI tetap melekat di hati para nasabah.

Sejak awal berdirinya BMI hingga kini respon masyarakat terhadap BMI
sangat baik, hal ini dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang menyimpan
dananya di BMI dan mempercayai BMI scbagai bank yang benar-benar

pertama murni syari’ah. Dengan demikian BMI Insya Allah akan terus maju

dari tahun-tahun sebelumnya. Amiin..
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